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BAB I
[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah. Perkembangan teknologi dapat mengakibatkan berkembangnya ilmu pengetahuan yang memiliki dampak positif maupun negatif. Dengan perkembangan teknologi, pemerintah perlu meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan dari segi kualitas maupun kuantitas. Peningkatan kualitas dilakukan dengan peningkatan sarana dan prasarana, mutu para pendidik, dan peserta didik. 
[bookmark: more]Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menuntut pengembangan seorang guru untuk bisa melaksanakan pembelajaran terhadap siswa Madrasah Ibtidaiyah dalam bidang ilmu pengetahuan, diantaranya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang sangat dibutuhkan untuk melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih tinggi. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah terjemahan dari social studies dalam konteks kurikulum pendidikan dasar dan menengah di Amerika Serikat. Edgar B. Wesley dalam buku Teaching Social Studies (1952) mengartikan Studi Sosial “those portions or aspect of social sciences that heve been selected and adapted for used in the school or in other instructional situation” (bagian atau aspek-aspek ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan dengan maksud digunakan di sekolah atau situasi pengajaran lain).[footnoteRef:2] [2: http://www.tuanguru.com/2012/07/pengertian-ilmu-pengetahuan-sosial-ips.html, (online) 24 November 2014, hlm. 1] 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.[footnoteRef:3] Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal siswa untuk melajutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.[footnoteRef:4] [3: http://faizalnizbah.blogspot.com/2013/10/pengertian-dan-tujuan-pelajaran-ips-di.html, (online) 24 November 2014, hlm. 1]  [4: Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) hlm. 15] 

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.[footnoteRef:5] Peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa harus diupayakan dan dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan termotivasi dalam belajar, semakin bertambah jenis pengetahuan, bertambah keterampilan, dan semakin faham akan materi yang dipelajari.  [5:  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 10] 

Pendidikan sebagai suatu sistem tidak hanya berorientasi pada hasil tetapi juga pada proses agar memperoleh hasil yang optimal. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar.[footnoteRef:6] [6: Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2010), hlm. 1] 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).[footnoteRef:7] Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar seorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.[footnoteRef:8] [7: Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, (PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 2]  [8: Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad,  Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), .hlm. 139] 

Pada umumnya kondisi belajar mengajar yang diciptakan dan disediakan guru untuk keperluan pembelajaran dalam proses belajar mengajar masih rendah. Siswa diposisikan hanya sebagai pendengar ceramah guru dalam proses belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar cenderung membosankan menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak didik yang pasif tidak hanya ada mata pelajaran tertentu saja tetapi hampir terjadi pada semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial).
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 November 2014 di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang bahwa dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, yaitu:
1. Pembelajaran IPS hanya terpusat pada guru.
2. Siswa kurang memperhatikan penjelasan yang dijelaskan oleh guru pada setiap pembelajaran khususnya pembelajaran IPS.
3. Guru menciptakan suasana proses pembelajaran kurang menyenangkan sehingga membuat siswa/siswi monoton.
4. Dalam proses pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan metode ceramah saja sehingga membuat siswa/siswi menjadi jenuh.
5. Dalam proses pembelajaran di kelas guru jarang menggunakan media pembelajaran.
6. Kurangnya kesadaran siswa dalam mempelajari pembelajaran IPS.
Keadaan seperti ini mengakibatkan siswa beranggapan pelajaran materi IPS merupakan pelajaran yang kurang menyenangkan dan mengakibatkan siswa mengalami kejenuhan dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Dari hasil wawancara dengan ibu Revi Afriani, S.Pd, guru mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang pada tanggal 19 November 2014. Bahwa pembelajaran IPS selama ini masih menggunakan metode konvensional. Kekurangaktifan siswa dalam belajar terlihat ketika siswa diberi kesempatan untuk bertanya, mereka lebih banyak diam namun apabila guru bertanya tentang materi yang dipelajari mereka tidak bisa menjawab hanya satu atau dua siswa saja yang bisa menjawab. Tingkat keaktifan siswa tentu dapat mempengaruhi hasil belajar mereka.
Tak jauh berbeda dengan yang dikatakan oleh ibu Revi Afriani, S.Pd, Ibu Dwi Agustina S.Pd mengatakan bahwa ketertarikan siswa dalam belajar IPS tidak terlalu tinggi, karena guru jarang menggunakan media pembelajaran. Siswa lebih banyak bermain dengan teman sebangkunya pada saat proses belajar mengajar dan tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi pelajaran. Akibatnya pada evaluasi hasil belajar siswa kurang maksimal atau hanya sebatas standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) saja.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS guru harus mampu memilih metode, strategi, model, pendekatan dan media dalam proses pembelajaran. Guru harus kreatif dalam memilih media yang tepat sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Hal ini juga menunjukkan bahwa dengan penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaran maka hasil belajar siswa akan tercapai terutama pada mata pelajaran IPS karena dengan menggunakan media peserta didik tidak merasa bosan selama mengikuti pembelajaran dan akan memperoleh hasil yang memuaskan, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.
Media pembelajaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah media yang digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS terutama pada materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia. Salah satu media yang tepat digunakan adalah media pembelajaran globe.
Globe (model perbandingan) adalah benda tiruan dari bentuk bumi yang diperkecil. Globe dapat memberikan keterangan tentang permukaan bumi pada umumnya dan khususnya tentang lingkungan bumi,aliran sungai, dan langit. Tujuan penggunaan globe adalah menunjukkan bentuk bumi yang sebenarnya dalam skala kecil, menunjukkan pada suatu titik tertentu, menunjukkan skala-skala tentang jarak pada lingkungan yang luas.[footnoteRef:9] [9: Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012),   hlm. 32] 

Kenyataan yang ada bahwa penggunaan media oleh guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan, ini dapat dilihat dari belum objektif dan efisien penggunaannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam memilih media yang tepat serta kurangnya keterampilan guru untuk memanfaatkan media, ini sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Permasalahan belum maksimalnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia tersebut juga ditemukan pada siswadi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. 
Kemudian peneliti mengadakan perbaikan dalam pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk memudahkan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian maka peneliti memberi batasan permasalahan dari hasil analisis masalah diatas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS. Solusi yang digunakan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yaitu dengan menggunakan media pembelajaran globe.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti dengan persetujuan kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang akan mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Globe dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang”.
B. Permasalahan
1. Indentifikasi Masalah
Identifikasi masalah ini bertujuan untuk menemukan berbagai permasalahan yang mungkin akan muncul dari pokok masalah yang akan dibahas oleh penulis:
a. Siswa terkadang bermain dengan teman sebangkunya pada saat proses belajar mengajar di kelas berlangsung.
b. Tingkat keberhasilan siswa tidak merata.
c. Masih rendahnya hasil belajar siswa.
d. Dalam proses pembelajaran di kelas guru hanya menggunakan metode ceramah saja sehingga membuat siswa/siswi menjadi jenuh dan suasana proses pembelajaran kurang menyenangkan sehingga membuat siswa/siswi monoton.
e. Kurang aktifnya guru dalam menerapkan media dan metode yang inovatif dikelas, penyampaian materi hanya menggunakan media papan tulis.
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada masalah penggunaan media globe di kelas V.B dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang 
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
a. Bagaimana penggunaan media globe dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.B pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang?
b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V.B sesudah menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang?
c. Bagaimana hubungan antara penggunaan media globe dengan hasil belajar siswa kelas V.B pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan sebagaimana telah dipaparkan pada rumusan masalah di atas. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penggunaan media globe dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.B pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V.B sesudah menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
c. Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media globe dengan hasil belajar siswa kelas V.B pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. secara teoritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang penggunaan media globe dan hasil belajar siswa.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti sendiri, guru, dan siswa di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang, sebagai bahan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menggunakan media globe.
D. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan Media Globe Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Setelah penulis mengadakan penelitian secara teratur, ada beberapa karya berupa skripsi yang membahas tentang media globe dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS antara lain sebagai berikut:
Pertama: Sumiyati (2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media Globe Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tentang Perubahan Kenampakan Bumi Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Slogo 1 Tanon Sragen”. Menyatakan bahwa meningkatnya nilai rata-rata kelas dan ketuntasan nilai klasikal siswa tentang materi perubahan kenampakan bumi dengan menggunakan media pembelajaran globe. Sebelum diadakan tindakan, hasil belajar siswa masih rendah dibuktikan dengan dari jumlah 11 siswa terdapat 6 siswa 55% sudah memenuhi KKM yaitu 64. Setelah diadakan tindakan siklus I, ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 7 siswa atau 64% siswa telah memenuhi KKM. Pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 9 siswa atau 82%.Selain itu nilai rata-rata kelas juga meningkat, sebelum diadakan tindakan nilai rata-rata siswa 61. Siklus Inilai rata-rata meningkat menjadi 65 dan siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 70.[footnoteRef:10] [10: Sumiyati, “Penggunaan Media Globe Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Tentang Perubahan Kenampakan Bumi Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Slogo 1 Tanon Sragen”. Skripsi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012). (Online) http://dglib.uns.ac.id/pengguna.php?mn=showview&id=27114, 16 April 2014. Hlm. 55] 

Dari skripsi diatas terdapat persamaan yaitu membahas penggunaan media globe dan hasil belajar. Perbedaannya adalah lebih terfokus pada upaya peningkatan hasil belajar siswa tentang perubahan kenampakan bumi pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Slogo 1 Tanon Sragen.
Kedua: Eka Sari Wahyuni (2010), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Srategi Pembelajaran Kooperatif disertai Media Peta Dan Globe Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Geografi Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Laboraturium Malang”. Berdasarkan penelitian yang dilakukannya dapat menyimpulkan dengan strategi pembelajaran kooperatif disertai media peta dan globe dalam pembelajaran IPS di SMP Laboraturium Malang dapat memungkinkan siswa untuk mengerti posisi dari kesatuan politik, daerah kepulauan dan sungai, memberikan keterangan tentang wilayah, jarak, arah, bentuk luas dan hubungan. Disamping itu metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan karena lebih banyak melakukan kegiatan serta aktivitas lainnya seperti mengamati, melakukan, dan mendemontrasikan.[footnoteRef:11] [11: Eka Sari Wahyuni “Pengaruh Srategi Pembelajaran Kooperatif disertai Media Peta Dan Globe Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Geografi Kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Laboraturium Malang”. (Malang: Universitas Negeri Malang, 2010). (Online) http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/TEP/article/view/7177, 15 Oktober 2014. hlm. 1] 

Dari skripsi diatas terdapat persamaan yaitu membahas hasil belajar dan penggunaan media globe. Perbedaannya adalah lebih terfokus pada pengaruh srategi pembelajaran kooperatif disertai media peta dalam mata pelajaran IPS Geografi kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Laboraturium Malang.
Ketiga: Susiati (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Pembagian Wilayah Waktu di Indonesia dengan Media Globe Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Kenalan Borobudur Tahun Pelajaran 2013/2014”. Menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas terhadap proses pembelajaran IPS materi pembagian wilayah waktu disimpulkan bahwa:
1. Penerapan  media globe dalam pembelajaran IPS di kelas V MI Ma’Arif Kenalan dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Secara keseluruhan pelaksanaan tindakan berjalan dengan lancar, sesuai dengan rencana yang telah disusun dan dilakukan refleksi di setiap siklusnya. Terjadi peningkatan-peningkatan pemahaman siswa dan perbaikan hasil belajar IPS.
2. Peningkatan pemahaman dan hasil belajar IPS dengan media globe cukup signifikan, terlihat dari adanya perhatian siswa terhadap penjelasan guru, kemauan untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok, bekerjasama di dalam kelompok, bertanya kepada guru atau teman jika mengalami kesulitan tentang materi, menjawab pertanyaan, mendengarkan presentasi atau penjelasan dari teman. Pada siklus I siswa sudah mengalami peningkatan nilai. Hasil maksimal yang dapat dicapai siswa pada siklus I adalah 85, dan terendah adalah 60, walaupun belum seluruhnya mencapai KKM sebesar 65 dan dinyatakan belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan dimana nilai yang diperoleh diatas KKM semuanya. Terlihat pula bahwa pencapaian nilai siswa mengalami peningkatan secara terus menerus dan konsisten. Dengan demikian bahwa media globe dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada materi pembagian wilayah waktu.[footnoteRef:12] [12: Susiati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Pembagian Wilayah Waktu di Indonesia dengan Media Globe Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Kenalan Borobudur Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014). (Online) http://digilib.uin-suka.ac.id/14049/, 03 Desember 2014. Hlm. 62-63] 

Dari skripsi diatas terdapat persamaan yaitu membahas penggunaan media globe, hasil belajar siswa kelas V dan mata pelajaran IPS. Perbedaannya adalah lebih terfokus pada materi pembagian waktu wilayah Indonesia di MI Ma’arif Kenalan Borobudur.
Keempat: Sumini (2013), dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Keaktifan Belajar IPS Dengan Menggunakan Media Peta dan Globe pada Siswa Kelas V SD Negeri 01 Tawangsari Tahun Pelajaran 2012/2013”. Menyatakan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan bahwa penggunaan media peta dan globe dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VI SD Negeri 01 Tawangsari Tahun pelajaran 2012/2013. Dalam penelitian tindakan kelas ini subjek penerima tindakan adalah siswa kelas VI SDN 01 Tawangsari yang berjumlah 22 siswa, subjek pelaku tindakan yaitu peneliti (guru), sedang obyek penelitian yaitu keaktifan belajar siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, tes catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa pada setiap siklus, kondisi awal 32,72%, meningkat 53,63% pada siklus I putaran pertama, meningkat 82,72% pada siklus I Putaran kedua. Kemudian pada Siklus II juga mengalami peningkatan pada putaran pertama 86,16%, pada putaran kedua meningkat 92,45%. Dan hasil belajar pada kondisi awal 40,90% mengalami peningkatan 59,09.% pada siklus 1Putaran Pertama dan 77,27 % pada siklus I Putaran kedua. Kemudian pada Siklus II Putaran pertama 86,36 %, meningkat menjadi 95,45% pada siklus II Putaran kedua. Dengan demikian dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media peta dan globe dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS siswa kelas VI SD Negeri 01 Tawangsari kecamatan kerjo tahun pelajaran 2012/2013.[footnoteRef:13] [13:  Sumini, “Peningkatan Keaktifan Belajar Ips Dengan Menggunakan Media Peta Dan Globe Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 01 Tawangsari Tahun Pelajaran 2012/2013”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013). (Online) http://www.distrodoc.com/291805-peningkatan-keaktifan-belajar-ips-dengan-menggunakan-media, 19 April 2015] 

Dari skripsi diatas terdapat persamaan yaitu membahas penggunaan media globe pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perbedaannya adalah lebih terfokus pada Peningkatan Keaktifan Belajar IPS pada Siswa Kelas V SD Negeri 01 Tawangsari Tahun Pelajaran 2012/2013.
Kelima: Wonte Sofie (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media Peta Dan Globe Dalam Pbm IPS Untuk Menuntaskan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Smp Spektrum Manado”. Menyatakan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran berapa persen keberhasilan penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam penuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPS khusus topik Benua-benua di Muka Bumi. Metode penelitian adalah rancangan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada kelas VII semester 1 dengan topic benua-benua dimuka bumi dan metode yang digunakan adalah adalah ceramah bervariasih dengan menggunakan media Peta dan Globe.
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VII SMP Spektrum Manado, ternyata bahwa guru sangat berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam kegiatan pembelajaran upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi peningkatan prestasi belajar siswa yaitu di dalam mengajar harus menggunakan media peta dan globe yang menarik sesuai dengan pokok bahasan yang diberikan agar tidak menimbulkan kebosanan bagi siswa untuk belajar. Di samping itu juga media pembelajaran yang tepat harus digunakan agar dapat mengurangi verbalisme.Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar diberikan permasalahan yang perlu dijawab oleh setiap siswa dan selanjutnya dievaluasi, hasil nilai evaluasi dikembalikan kepada siswa..[footnoteRef:14] [14:  Wonte Sofie, “Penggunaan Media Peta Dan Globe Dalam Pbm IPS Untuk Menuntaskan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Smp Spektrum Manado”. (Malang: Unima, 2013). (Online) http://ejournal.unima.ac.id/index.php/ jss/article/view/578, 19 April 2015] 

Dari skripsi diatas terdapat persamaan yaitu membahas tentang penggunaan media globe dan meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Perbedaannya adalah lebih terfokus pada penggunaan media peta dalam PBM IPS Untuk Menuntaskan Hasil Belajar Siswa Kelas Vii Smp Spektrum Manado.
E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan landasan pemikiran untuk memperkuat penjelasan dalam pembahasan judul penelitian.
1. Media Globe
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu “medius” yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan[footnoteRef:15]. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.[footnoteRef:16] Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa).[footnoteRef:17] Menurut Rossi dan Breidle yang dikutip oleh Wina Sanjaya mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.[footnoteRef:18] [15:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 3]  [16:  Daryanto, Op. Cit., hlm. 4]  [17: Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovatif), (Bandung: CV YRAMA WIDYA, 2013), hlm. 50]  [18: Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012)hlm. 58] 

Globe (model perbandingan) adalah benda tiruan dari bentuk bumi yang diperkecil. Globe dapat memberikan keterangan tentang permukaan bumi pada umumnya dan khususnya tentang lingkungan bumi, aliran sungai, dan langit. Tujuan penggunaan globe adalah menunjukkan bentuk bumi yang sebenarnya dalam skala kecil, menunjukkan pada suatu titik tertentu, menunjukkan skala-skala tentang jarak pada lingkungan yang luas. Ukuran globe yang paling umum adalah 8, 12, 16, 20 atau 24 inchi.[footnoteRef:19] [19:  Daryanto, Op. Cit.,  hlm. 32 ] 

2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol.[footnoteRef:20] [20:  Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), hlm. 38] 

Benyamin Bloom membagi klasifikasi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 6 aspek yakni, gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif serta gerakan interpretatif.[footnoteRef:21] [21:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1999), hlm. 22-23] 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS, adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberikan wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan menengah.[footnoteRef:22] Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.[footnoteRef:23] Hakikat dari IPS adalah harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik di mana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai.[footnoteRef:24] [22: Ahmad Susanto, Op. Cit.,  hlm. 137]  [23: Sapriya, Pendidikan IPS, Konsep, dan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hlm. 11]  [24: Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 138] 

Standar Kompetensi Kelas V Semester 1 yaitu Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, Keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia. Kompetensi Dasar Kelas V Semester 1 yaitu mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe dan media lainnya.[footnoteRef:25] [25: Ibid.,hlm. 198] 

Materi yang di ambil yaitu pada Kelas V Semester 1 pelajaran BAB 1 Peninggalan  dan Tokoh Sejarah Nasional pada Masa Hindu-Budha dan Islam, Keragaman Alam dan Suku Bangsa, serta Kegiatan Ekonomi di Indonesia. Dengan sub materi yaitu Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia. Materi-materi yang dibahas antara lain[footnoteRef:26]: [26: Reni Yuliati dan Ade Munajat, Ilmu Pengetahuan Sosial SD dan MI kelas V, (Jakarta: Pustaka Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 38-50] 

a. Kenampakan alam di Indonesia.
1) Daratan yang terbagi atas empat bagian yaitu pantai, daratan rendah, daratan tinggi, dan pegunungan.
2) Perairan yang terdiri atas sungai, danau, rawa, selat, dan laut.
b. Kenampakan buatan di wilayah Indonesia
Kenampakan buatan di wilayah Indonesia terdiri atas waduk atau bendungan, kawasan industri, permukiman, perkebunan, dan sarana transportasi.
F. Variabel dan Defenisi Operasional
1. Variabel
Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksud maka peneliti akan menuliskan variabel dalam penelitian ini yaitu:
Variabel X                                       	Variabel Y
 (
Media
Globe
) (
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
)


2. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan penulisan terhadap variabel penelitian, maka penulis memandang perlu memberikan definisi operasional sebagai berikut:
Kegiatan menggunakan media globe di Madrasah Ibitdaiyah Az-Zahir Palembang dengan tujuan meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial.
a. Media globe adalah alat bantu yang digunakan guru sebagai alat komunikasi dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Alat ini berupa media gambaran permukaan bumi yang berbentuk bulat seperti bentuk bumi sebenarnya. Terdapat gagang yang berada disamping sehingga globe tersebut akan mantap ketika diputar. Ini sangat membantu siswa untuk melakukan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Sosial secara efektif.
b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan proses belajar.
c. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dimaksud oleh peneliti adalah bagian dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) BAB 1 Peninggalan  dan Tokoh Sejarah Nasional pada Masa Hindu-Budha dan Islam, Keragaman Alam dan Suku Bangsa, serta Kegiatan Ekonomi di Indonesia. Dengan sub materi yaitu dan Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia.
G. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Ha
	:
	Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Globe pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.

	Ho
	:
	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Globe pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.






H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimental. Metode penelitian eksperimental merupakan salah satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan sebab akibat.[footnoteRef:27] [27:  Emir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), Hlm. 64] 

Data kuantitatif deskriptif adalah yang menyangkut hasil tes yang telah disebarkan pada siswa untuk melihat penggunaan media globe terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang dengan cara melakukan praktek langsung dengan menggunakan media globe dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, serta untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media globe dan sesudah menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS kelas V.B di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Penelitian ini akan dilaksanakan sebanyak 6x pertemuan, meliputi:
1x pretest (sebelum diberi perlakuan), 4x treatment (pemberian perlakuan) dan 1x posttest (setelah diberi perlakuan). Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil pretest dan posttest  di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
1) Data kualitatif
Data kualitatif yang dimaksud adalah proses belajar mengajar tentang penggunaan media Globe pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan media Globe pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas V.B sebelum dan setelah menggunakan media Globe pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, jumlah guru, jumlah siswa, dan sarana prasarana yang menjadi objek penelitian tepatnya di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Pengumpulan data kuantitatif berdasarkan data statistik dengan cara menguji teori yang telah ada. Sedangkan teknik pengumpulan datanya di samping observasi dan dokumentasi ditambah dengan teknik pengukuran yang menggunakan tes (pretest dan posttest).
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1) Data primer dalam penelitian ini adalah siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Siswa dalam penelitian ini dibutuhkan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V.B pada mata pelajaran IPS melalui tes yang dilakukan oleh peneliti..
2) Data sekunder dalam penelitian ini adalah  kepala madrasah dan dokumen atau catatan-catatan sekolah di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang. Kepala madrasah diperlukan untuk mengetahui keadaan guru, sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang sedangkan dokumen diperlukan untuk melihat hasil belajar siswa kelas V.B di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.[footnoteRef:28] Adapun populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang dengan jumlah  siswa 277 siswa. [28:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sauté Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 174] 

Tabel. 1
Jumlah Populasi[footnoteRef:29] [29:  Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang tahun pelajaran 2014-2015] 

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total
	Ket

	
	
	Lk
	Pr
	
	

	1.
	Kls   I.A
	21
	14
	35
	

	2.
	Kls  I.B
	12
	18
	30
	

	3.
	Kls  II.A
	22
	7
	29
	

	4.
	Kls  II.B
	20
	9
	29
	

	5.
	Kls  III.A
	17
	10
	27
	

	6.
	Kls  III.B
	16
	9
	25
	

	7.
	Kls IV.A
	12
	10
	22
	

	8.
	Kls IV.B
	12
	12
	24
	

	9.
	Kls V.A
	17
	6
	23
	

	10.
	Kls V.B
	12
	5
	17
	

	11.
	Kls VI
	11
	5
	16
	

	J u m l a h
	172
	105
	277
	



b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.[footnoteRef:30] Mengingat besarnya populasi dan keterbatasan waktu, biaya serta tenaga, maka penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak.[footnoteRef:31] Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas V.B saja yang berjumlah 17. [30:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 81]  [31:  Ibid., hlm. 82] 

Tabel. 2
Jumlah sampel[footnoteRef:32] [32:  Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang tahun pelajaran 2014-2015] 

	No
	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	V.B
	12
	5
	17

	Jumlah
	17



4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data sangat diperlukan dalam suatu penelitian karena baik buruknya suatu penelitian tergantung pada teknik-teknik pengumpulan data. Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa alat dan teknik pengumpul data yaitu tes yang didukung dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Tes
Tes diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini dibuat dalam bentuk esay yang berjumlah 10 soal. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Mengadakan Pretest
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program pembelajaran. Soal-soal pretest sama dengan soal-soal dalam posttest (evaluasi). Hasil pretest berfaedah sebagai bahan pertimbangan dengan hasil posttest setelah siswa mengikuti program pembelajaran.
2) Mengadakan Posttest
Jika pretest diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, maka postest diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan yang diberikan pada posttest adalah soal yang sama dengan soal yang diberikan pada pretest.
b. Observasi 
Metode observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.[footnoteRef:33] Metode ini digunakan untuk mendapatkan data awal dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian seperti keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi proses belajar mengajar siswa pada saat proses pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.  [33: Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 70] 

c. Wawancara 
Wawancara ini ditunjukkan kepada guru mata pelajaran IPS Ibu Revi Afriani, S.Pd. dan Ibu Dwi Agustina, S.Pd. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai aktivitas pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Wawancara dilaksanakan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan proses pembelajaran IPS, mulai dari persiapan, pelaksanaan dan sampai kepada penetapan nilai atau patokan nilai.
d. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh latar belakang berdirinya sekolah, jumlah guru/karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana, daftar nilai bidang studi IPS, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
5. Teknik Analisis data
Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data di analisa secara deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis data dengan cara mendeskripsikan, menguraikan, menjabarkan dan mencari hubungan-hubungan masalah yang telah di tela’ah kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.
Setelah semua data terkumpul melalui teknik-teknik penelitian tersebut diatas, kemudian dilakukan analisa yakni dengan menggunakan analisa statistik uji “t” atau Tes “t”. Tes “t” merupakan salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa di antara dua buah sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Analisa data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes “t” untuk dua sampel kecil (N kurang dari 30) yang saling berhubungan. Adapun rumus yang digunakan yaitu:[footnoteRef:34] [34:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 305-306] 

Statistik dengan menggunakan rumus uji “t”.

Adapun langkah perhitungaannya sebagai berikut:
a. Mencari D (difference= perbedaan) antara skor variabel X dan skor variabel Y, maka D= X-Y
b. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh 
c. Mencari Mean of Difference, dengan rumus : 

d. Menguandratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga di peroleh
e. Mencari Standar Deviasi dari Difference  ,dengan rumus:

f. Mencari Standar Error dari Mean difference , yaitu : , dengan rumus:

g. Mencari t0 dengan rumus:
t0 =  
h. Memberikan interpretasi terhadap “t” dengan prosedur kerja sebagai berikut:
1) Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nihil (H0).
2) Menguji signifikansi t0 dengan cara membandingkan besarnya t0 (“t” hasil observasi atau hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik “t” yang tercantum dalam Tabel Nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degress of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya (db) yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N-1.
3) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t” dengan berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%.
4) Melakukan perbandingan antara to dan tt dengan patokan sebagai berikut:
a) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka hipotesis nihil ditolak; sebaliknya hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang diselidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan.
b) Jika to lebih kecil daripada tt maka hipotesa nihil diterima; sebaliknya hipotesa alternatif ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variabel I dan variabel II bukanlah perbedaan yang berarti atau bukan perbedaan yang signifikan.
i. Menarik kesimpulan.
I. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini penulis bagi menjadi 5 bab, dimana masing-masing bab mempunyai keterkaitan dengan bab-bab lainnya dan menguraikan dengan beberapa sub bab. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. BAB I
Berisikan tentang Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Hipotesis Penelitian, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
2. BAB II
Berisikan tentang Landasan teori yang terdiri dari pengertian media pembelajaran, manfaat media pembelajaran, fungsi media pembelajaran, prinsip-prinsip pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, klasifikasi dan macam-macam media pembelajaran, pengertian media globe, kegunaan dan tujuan penggunaan media globe, kelebihan dan kekurangan media globe, langkah-langkah dalam menggunakan media globe, pengertian belajar, pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial dan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial.
3. BAB III
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya madrasah, letak geografis, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan siswa serta sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
4. BAB IV
Merupakan bab khusus menganalisa data serta akan menjawab dari permasalahan-permasalahan yang timbul dalam penelitian.
5.  BAB V 
Penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dari penulis, dan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu “medius” yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.[footnoteRef:35] Menurut AECT (Association of Education and Communication Technology) mengemukakan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.[footnoteRef:36] Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis, untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.[footnoteRef:37] Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya.[footnoteRef:38] [35:  Azhar Arsyad, Op. Cit., hlm. 3]  [36:  Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 28]  [37:  Azhar Arsyad, Op. Cit., hlm. 3]  [38:  Arief S. Sadiman, Op. Cit., hlm. 6] 

Pembelajaran yang diindentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi “pembelajaran” yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa dalam pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan.[footnoteRef:39] Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (pembelajar).[footnoteRef:40] Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.[footnoteRef:41] Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru/pengajar untuk membantu siswa atau anak didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.[footnoteRef:42] [39:  Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Op. Cit., hlm. 142]  [40:  Heri Rahyubi, Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik Deskripsi dan Tinjauan Kritis, (Majalengka: Nusa Media, 2012), hlm. 6]  [41: Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No. 20 Thn 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 5]  [42:  Cecep Kustandi dan Bambang Sucipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 5] 

Jadi pengertian dari pembelajaran adalah suatu proses interaksi dalam kegiatan belajar mengajar yang melibatkan pendidik, peserta didik, dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa).[footnoteRef:43] Menurut Rossi dan Breidle yang dikutip oleh Wina Sanjaya mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.[footnoteRef:44] [43:  Zainal Aqib, Op. Cit., hlm. 50]  [44:  Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 58] 

Jadi media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dipakai dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
2. Manfaat media pembelajaran
Secara umum media mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut[footnoteRef:45]: [45:  Arief S. Sadirman, Op. Cit., hlm. 17-18	] 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, seperti misalnya:
(1) Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model;
(2) Objek yang terlalu kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau gambar;
(3) Gerak yang terlalu lambat atau cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photograpy;
(4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal;
(5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram;
(6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-lain.
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik.
Selain itu  manfaat dari media pembelajaran sebagai berikut[footnoteRef:46]: [46:  Daryanto, Op. Cit., hlm. 5] 

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis;
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra;
c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara peserta didik dan sumber belajar;
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya;
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama;
f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta didik (komunikan), dan tujuan pembelajaran.
3. Fungsi media pembelajaran
Fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut[footnoteRef:47]: [47:  Zainal Aqib, Op. Cit., hlm. 9-11] 

a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau;
b. Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi baik karena jaraknya jauh, berbahaya maupun terlarang;
c. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan;
d. Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung;
e. Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap;
f. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati;
g. Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar diawetkan;
h. Dengan mudah membandingkan sesuatu;
i. Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat;
j. Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat;
k. Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara langsung;
l. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat;
m. Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama;
n. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahya dan mengamati suatu objek secara serempak;
o. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-masing.
Ada beberapa fungsi media pembelajaran, yaitu[footnoteRef:48]: [48:  Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 73-75 ] 

a. Fungsi Komunikatif
Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.
b. Fungsi Motivasi
Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar. Dengan demikian pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan gairah siswa untuk belajar.
c. Fungsi Kebermaknaan
Melalui penggunaan media, pembelajaran dapat lebih bermakna yakni pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta sebagai aspek kognitif tinggi. Bahkan lebih dari itu dapat meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.


d. Fungsi Penyamaan Persepsi
Walaupun pembelajaran di setting secara klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar terjadi secara individual. Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang telah disunguhkan.
e. Fungsi Individualitas
Siswa datang dari latar belakang yang berbeda baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar belakang pengalamannya. Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.
4. Prinsip-prinsip pemilihan dan penggunaan media pembelajaran
a. Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, diantaranya:[footnoteRef:49] [49:  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 224] 

(1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
(2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas.
(3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.
(4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan kemampuan guru.
(5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.
Sejumlah pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang tepat dapat kita rumuskan dalam satu kata ACTION yaitu akronim dari Access (kemudahan akses, apakah media itu tersedia, mudah dan dapat dimanfaatkan oleh murid dan guru), Cost (Biaya), Technology (teknologi), Interactivity (komunikasi dua arah atau interaktivitas), Organization (organisasi) dan Novelty (kebaruan).[footnoteRef:50] [50:  Ibid., hlm. 225-256] 

b. Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran
Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut[footnoteRef:51]: [51:  Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 75-76] 

(1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pelajaran.
(2) Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
(3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.
(4) Media pembelajaran harus sesuai minat, kemampuan dan kondisi siswa.
(5) Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensi.
(6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoprasikannya.
5. Klasifikasi dan Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya[footnoteRef:52]. [52:  Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm. 211-212] 

1. Dilhat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja atau media yang hanya memiliki unsur suara seperti radio dan rekaman suara.
b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat di lihat saja, tidak mengandung unsur suara seperti film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.
c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung dua unsur jenis media yang pertama dan kedua.
2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi ke dalam:
a. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan televisi.
b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.


3. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:
a. Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, transparansi dan lain sebagainya.
b. Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio dan lain sebagainya.
B. Media Globe
1. Pengertian Media Globe
Kata globe berasal dari bahasa Latin yaitu “globus” yang artinya bola yang bulat.[footnoteRef:53] Globe adalah bola bumi atau model.[footnoteRef:54] Globe adalah tiruan bola bumi dalam bentuk kecil.[footnoteRef:55] [53:  Sukiman, Op. Cit., hlm. 22]  [54:  Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 21]  [55:  Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Op. Cit., hlm. 46] 

Globe adalah bola berukuran kecil dalam bentuk tiga dimensi dengan kemiringan 66 ½ derajat pada garis ekliptika (bidang edar bumi) dan dengan kemiringan 23 ½ dari matahari. Globe  juga bisa disebut sebagai model tiruan bumi yang memberikan gambaran bentuk bumi sehingga mendekati bentuk sebenarnya.[footnoteRef:56] [56:  Sukiman, Op. Cit., hlm. 121-122] 

Globe merupakan sebuah bola bumi yang disertai dengan peta-peta di permukaan sehingga orang sering menyebut globe sebagai peta berbentuk bola yang berputar pada porosnya. Globe pertama kali digunakan oleh orang Yunani.Karena mereka telah mengetahui bahwa pada saat itu bumi berbentuk bulat, seperti bola. Globe modern pertama kali dibuat oleh Martin Behaim.[footnoteRef:57] [57:  http://matakristal.com/tag/pengertian-globe/] 

2. Kegunaan dan Tujuan Penggunaan Globe
a. Kegunaan Globe
Kegunaan globe diantaranya[footnoteRef:58]: [58:  Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Op. Cit.,hlm. 46] 

1. Untuk memperagakan arah rotasi bumi yaitu barat ke timur
2. Untuk memperagakan terjadinya siang dan malam
3. Untuk menunjukkan bentuk muka bumi yang sebenarnya, dan
4. Untuk menunjukkan system koordinat bola bumi.
b. Tujuan Penggunaan Globe
Tujuan penggunaan globe adalah menunjukkan bentuk bumi yang sebenarnya dalam skala kecil, menunjukkan pada suatu titik tertentu, menunjukkan skala-skala tentang jarak pada lingkungan yang luas.[footnoteRef:59] [59:  Daryanto, Op. Cit., hlm. 32] 

3. Kelebihan dan Kekurangan Globe
a. Kelebihan Globe
Kelebihan dari globe, dipakai sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar adalah:[footnoteRef:60] [60:  Arief S. Sadiman, Op. Cit., hlm. 48] 

1) Memungkinkan siswa mengerti posisi dari kesatuan politik, daerah, kepulauan dan lain-lain;
2) Merangsang minat siswa terhadap penduduk dan pengaruh-pengaruh geografis;
3) Memungkinkan siswa memperoleh gambaran tentang imigrasi dan distribusi penduduk, tumbuh-tumbuhan dan kehidupan hewan, serta bentuk bumi yang sebenarnya.
b. Kekurangan Globe
Adapun kelemahan atau kekurangan penggunaan media globe antara lain:[footnoteRef:61] [61:  Sukiman, Op. Cit., hlm. 123] 

1) Globe  yang dimiliki sekolah-sekolah biasanya kecil, sehingga tidak bisa menjangkau semua peserta didik seluruh kelas;
2) Gambar di globe kecil sehingga tidak bisa terlihat oleh semua siswa yang ada di kelas tersebut.
4. Langkah-Langkah dalam Menggunakan Media Globe
Langkah-langkah dalam menggunakan media globe adalah sebagai berikut:[footnoteRef:62] [62:  httpsumsel.kemenag.go.idfiledokumenARTIKELPETAATLASDANGLOBE.pdf] 

a. Apabila globenya ringan pegang gagang dengan kuat dan mantap dengan tangan kiri diangkat diatas bahu kiri. Jika globenya berat cukup diletakkan diatas meja yang agak tinggi di depan kelas
b. Letakkan posisi globe yang benar (o derajat sampai dengan 180 derajad) belahan bumi timur berada di sebelah kanan kita dan (180 derajat sampai dengan 0 derajat) belahan bumi selatan berada dikiri kita berdiri.
c. Diputar dengan satu jari saja (telunjuk) berlawanan dengan arah jarum jam.
d. Memutar dengan pelan-pelan.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Banyak jenis kegiatan yang oleh banyak orang disepakati dengan perbuatan belajar. Padahal tidak semua kegiatan dikatakan sebagai kegiatan belajar. Adapula orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar itu adalah menuntut ilmu, menyerap pengetahuan, menggumpulkan fakta dan masih banyak lainnya. Belajar bukan hanya sekedar menambah pengetahuan dan perubahan yang terjadi dari tidak tau menjadi tau, tetapi harus dipandang dari perubahan dalam segala aspek pribadi secara menyeluruh. Oleh kerenanya perubahan yang disebabkan tanpa sengaja bukan perbuatan belajar.[footnoteRef:63] [63:  Ely Manizar, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2009) hlm. 92] 

Kata belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Heri Rahyubi dalam bukunya yang berjudul Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik menyebutkan secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha memeroleh kepandaian atau ilmu”. Belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian atau ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya.[footnoteRef:64] pengertian belajar juga dikemukakan oleh para ahli psikologi Gestalt yang dikutip oleh Mustaqim dan Abdul Wahib dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan, menyebutkan bahwa belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksud aktif di sini ialah bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental seperti proses berfikir, mengingat dan sebagainya.[footnoteRef:65] [64:  Heri Rahyubi, Op. Cit., hlm. 2]  [65:  Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 61] 

Belajar adalah suatu proses dalam diri seseorang yang berusaha memperoleh sesuatu dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif menetap. Perubahan tingkah laku dalam belajar sudah ditentukan terlebih dahulu, sedangkan hasil belajar ditentukan berdasarkan kemampuan siswa.[footnoteRef:66] Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.[footnoteRef:67] [66:  Nashar, peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta: Delia Press, 2004), hlm. 77]  [67:  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 68] 

Dapat disimpulkan pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.[footnoteRef:68] [68:  Ahmad Susanto, Op. Cit., hlm. 5] 

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang di capai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian di tandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol.[footnoteRef:69] [69:  Fajri Ismail, Op. Cit., hlm. 38] 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa.Yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan sikap dan keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik di banding dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tau menjadi tau.
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi 3 ranah yaitu:[footnoteRef:70] [70:  Nana Sudjana, Op. Cit., hlm. 22-23] 

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 6 aspek yakni, gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif serta gerakan interpretatif.
Dari berbagai macam pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang didapat siswa ketika melakukan kegiatan belajar mengajar yang berupa pengetahuan, sikap, keterampilan dan kemampuan siswa dalam bertindak.
3. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajarnya adalah sebagai berikut:
1. Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru
1. Siswa aktif bertanya
1. Siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang materi Kenampakan Alan dan Buatan di Indonesia
1. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal.[footnoteRef:71] [71:  Nashar, Op. Cit., hlm. 80-81] 

a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.[footnoteRef:72] [72:  Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2013), hlm. 13] 

(1) Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu, faktor ini dibedakan menjadi dua macam yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh.
(2) Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
b. Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajarnya. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.[footnoteRef:73] [73:  Ibid., hlm. 20-22] 

(2) Faktor lingkungan sosial meliputi, lingkungan sosial sekolah, masyarakat, dan keluarga.
(3) Faktor lingkungan nonsosial meliputi, lingkungan alamiah, faktor instrumental dan faktor materi pelajaran.
D. Ilmu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah social studies.[footnoteRef:74] Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.[footnoteRef:75] Hakikat pendidikan IPS itu hendaknya dikembangkan berdasarkan realita kondisi sosial budaya yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan ini akan dapat membina warga negara yang baik yang mampu memahami dan menelaah secara kritis kehidupan sosial di sekitarnya, serta mampu secara aktif berpartisipasi dalam lingkungan kehidupan, baik di masyarakatnya, negara, maupun dunia.[footnoteRef:76] Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. [74:  Etin Solihatin dan Raharjo, Op. Cit., hlm. 14]  [75:  Sapriya, Op. Cit.,hlm. 11]  [76:  Ahmad Susanto, Op. Cit., hlm. 139] 

Untuk jenjang SD/MI, pengorganisasian materi mata pelajaran IPS menganut pendekatan terpadu (Integrated), artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, kebiasaan bersikap, dan perilakunya. Mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.Dari ketentuan ini maka secara konseptual materi pelajaran IPS di SD/MI belum mencakup keseluruhan disiplin ilmu sosial.Namun, ada ketentuan bahwa melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai.
2. Tujuan mata pelajaran IPS
Mata pelajaran IPS disekolah dasar merupakan program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS disekolah diorganisasikan secara baik.Secara khusus tujuan pendidikan IPS di sekolah dapat dikelompokkan menjadi empat komponen yaitu, (a) Memberikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang, (b) Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah atau memproses informasi, (c) Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, dan (d) Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk berperan serta dalam kehidupan sosial.
Tujuan pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut:[footnoteRef:77] [77:  Ibid., hlm. 145-146] 

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat.
2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial.
3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat.
4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat.
5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat.
Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum bahwa tujuan dari mata pelajaran IPS adalah sebagai berikut:[footnoteRef:78] [78:  Sapriya, Op. Cit., hlm. 194-195] 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat di tingkat lokal, nasional, dan global.
Sedangkan tujuan khusus pengajaran IPS disekolah dapat dikelompokkan menjadi empat komponen yaitu:[footnoteRef:79] [79:  http://faizalnizbah.blogspot.com/2013/10/pengertian-dan-tujuan-pelajaran-ips-di.html] 

a. Memberikan kepada Siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa akan datang. 
b. Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari dan mengolah informasi.
c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat. 
d. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/berperan serta dalam bermasyarakat.
3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPS Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran IPS di SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru.
Tabel. 3
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Mata Pelajaran IPS Kelas V Semester 1 di Madrasah Ibtidaiyah[footnoteRef:80] [80:  Sapriya, Op. Cit., hlm. 198-199] 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada masa Hindu-Budha dan Islam, Keragaman Kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia.
	1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan sejarah yang berskala nasional dari masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia
1.2 Menceritakan tokoh-tokoh sejarah pada masa Hindu-Budha dan Islam di Indonesia
1.3 Mengenal Keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan peta/atlas/globe dan media lainnya
1.4 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia





Tabel. 4
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Mata Pelajaran IPS Kelas V Semester II di Madrasah Ibtidaiyah[footnoteRef:81] [81:  Ibid., hlm. 199] 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	2. Menghargai tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia
	2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang
2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memprolamasikan kemerdekaan
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan



4. Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia
Materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia terdiri dari:[footnoteRef:82] [82:  Reni Yuliati dan Ade Munajat, Op. Cit., hlm. 58] 

a. Kenampakan Alam di Indonesia
Kenampakan alam merupakan segala sesuatu yang nampak di permukaan bagian bumi atau alam. Keragaman kenampakan alam suatu daerah dipengaruhi oleh perbedaan letak ketinggian dari permukaan bumi. Kenampakan alam terdiri dari daratan dan perairan.
1) Daratan
Daratan merupakan bagian dari permukaan bumi yang tidak digenangi air. Daratan secara umum terbagi atas empat bagian yaitu pantai, daratan rendah, daratan tinggi, gunung, dan pegunungan.
a) Pantai
Pantai adalah perbatasan antara daratan dan lautan. Panjang garis pantai wilayah Indonesia berkelok-kelok lebih dari 81.497 km. hal ini termasuk salah satu garis pantai terpanjang di dunia. Keadaan pantai di Indonesia tidak sama, antara lain disebabkan oleh abrasi dan gelombang laut. Oleh karena itu, pantai ada yang curam dan landai. Secara umum, pantai yang menghadap Samudra Indonesia merupakan pantai yang curam. Daerah yang menghadap Laut Jawa, Selat Makasar, Laut Natuna, dan Laut Seram termasuk pantai yang landai karena pengaruh gelombang laut yang tidak terlalu besar.
Biasanya, pantai yang landai memiliki lapisan tanah yang subur. Hal itu disebabkan adanya endapan lumpur atau pasir yang dibawa aliran sungai. Tanaman bakau pun banyak tumbuh di sekitarnya. Manfaat pantai selain untuk berlabuhnya berbagai jenis kapal dan perahu, juga sebagai objek wisata.

b) Daratan Rendah
Daratan rendah adalah bentangan tanah datar yang sangat luas pada ketinggian kurang dari 200 m di atas permukaan laut. Meskipun letaknya dekat daerah pantai, tetapi mata pencarian penduduknya berbeda-beda. Di sini tidak ditemukan lagi kegiatan nelayan, kapal-kapal serta perahu yang berlabuh.
c) Daratan Tinggi
Daratan tinggi adalah daratan yang ketinggiannya di atas 600 m di atas permukaan laut. Daratan ini terletak di daerah pegunungan atau dikelilingi oleh perbukitan sehingga udaranya sejuk dan segar.
d) Gunung
Gunung merupakan bukit yang sangat besar dan tinggi. Tinggi gunung biasanya lebih dari 600 meter di atas permukaan laut. Wilayah Indonesia memiliki banyak gunung, baik gunung berapi maupun yang tidak berarti.
e) Pegunungan
Pegunungan adalah rangkaian gunung atau daerah yang bergunung-gunung. Tinggi pegunungan lebih dari 600 meter di atas permukaan laut. 
2) Perairan
Perairan merupakan bagian dari permukaan bumi yang digenangi air. Wilayah perairan terdiri dari sungai, rawa, danau, selat dan laut.
1. Sungai
Sungai merupakan bagian dari permukaan bumi yang rendah dan dialiri oleh air. Air itu mengalir dari daratan tinggi menuju daratan rendah dan bermuara di laut. Sungai dimanfaatkan untuk berbagai hal antara lain sarana transportasi, perikanan, pengairan, sumber tenaga listrik, olahraga dan rekreasi.
2. Rawa
Rawa merupakan tanah yang digenangi air. Umumnya terdapat di daerah dekat sungai atau pantai. Di sebuah rawa banyak terdapat tumbuhan air. Keberadaan rawa juga bermanfaat bagi manusia. Biasanya rawa yang dikeringkan dimanfaatkan untuk persawahan. Untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih, penduduk daerah rawa sangat bergantung pada air hujan. 
3. Danau
Danau adalah permukaan bumi berupa cekungan yang sangat luas dan digenangi air. Terbentuknya danau ada yang berasal dari letusan gunung berapi disebut danau vulkanik. Danau tektonik adalah danau yang terbentuk akibat adanya pergeseran muka bumi. Danau banyak memberikan manfaat bagi manusia, di antaranya untuk perikanan, pengairan, tempat wisata, dan persediaan air.


4. Selat
Selat adalah laut yang sempit diantara dua pulau. Selat adalah sebuah wilayah perairan yang relatif sempit yang menghubungkan dua bagian perairan yang lebih besar, dan karenanya pula biasanya terletak di antara dua permukaan daratan. Selat buatan disebut terusan atau kanal. Selat disebut juga Laut Sempit di antara dua daratan
5. Laut
Laut adalah bagian permukaan bumi paling rendah dan luas yang digenangi air asin. Laut sebagai penghubung antar pulau. Kedalaman laut di Indonesia berbeda-beda ada yang dangkal dan dalam.
b. Kenampakan Buatan di Wilayah Indonesia
Kenampakan buatan merupakan daerah lingkungan baru yang sengaja dibuat oleh manusia untuk kepentingan tertentu.
1) Waduk atau Bendungan
Waduk atau bendungan merupakan kenampakan buatan yang diciptakan manusia dengan cara membendung aliran sungai. Sebagian besar pemanfaatan waduk tidak hanya untuk pengairan sawah dan perkebunan saja, tetapi juga untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA).



2) Kawasan Industri
Dikatakan sebagai kawasan industri karena merupakan daerah yang digunakan khusus untuk kegiatan industri. Oleh karena itu, di daerah ini banyak terdapat pabrik.
3) Permukiman
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, fasilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau kawasan perdesaan.
4) Perkebunan
Perkebunan merupakan daerah hutan yang sengaja dibuat oleh manusia untuk dimanfaatkan hasilnya. Tanaman perkebunan merupakan tumbuhan yang dibudidayakan serta memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman perkebunan ini menjadi salah satu sumber pendapatan rakyat Indonesia.
5) Sarana Transportasi
Sarana transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan suatu alat untuk mencapai maksud dan tujuan. Contohnya pelabuhan, kapal, pesawat, mobil, jembatann jalan laying (fly over), kereta api dan lain-lain.


BAB III
KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang yang terletak di Jalan Bungaran Lrg. Bungaran V Kelurahan 8 Ulu Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir didirikan oleh lembaga kota madya palembang dengan surat keputusan Nomor: Pe/02/I-B/SK/VI/1984 tanggal 3 Juni 1982 dengan jumlah guru 18 orang dan siswa dan akte Lp. MA’Arif No. 83 tahun 1961, No. 7 tahun 1972.
Seiring dengan perjalanan waktu dan jumlah siswa kelas menjadi orang, keluarlah izin operasional. No. Kota/kd. 06. 07/U/pp. 00. 4/729/3 Juni 1982.
Kepala madrasah yang pertama bernama Zatal Yamin, A.Md pada tahun 1982-1992. Kepala madrasah yang kedua bernama Ali Hanafia pada tahun 1992-1997. Kepala madrasah yang ketiga bernama M. Husin pada tahun 1998-2004. kepala madrasah yang keempat yang bernama Budima, S.Pd.I pada tahun 2005-2011. Kepala madrasah yang kelima A. Asymawi, S.Pd.I pada tahun 2011 sampai dengan sekarang.
B. Letak Geografis dan Kondisi Objektif Madrasah 
Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang terletak di Jalan Bungaran Lrg. Bungaran V Kelurahan 8 Ulu Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang merupakan lembaga pendidikan yang berciri khas Islam dan berada dibawah naungan Kementerian Agama. Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang gedung utama yang terdiri dari beberapa ruangan, diantaranya adalah ruang kantor kepala sekolah, ruang guru, serta ruang kelas yang berjumlah 6 ruang. Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang mempunyai sebuah lapangan yang terletak di depan bangunan sekolah dan difungsikan sebagai tempat untuk melaksanakan upacara pada hari senin serta kegiatan ketika olahraga dan senam. Adapun ruang penunjang juga merupakan fasilitas yang terdiri dari ruang UKS, perpustakaan dan Kantin.
C. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
	1. Nama Sekolah
	:
	Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang

	2. Alamat
	
	Jln. Bungaran, Lr.Bungaran V

	3. Kelurahan	
	:
	8 Ulu

	4. Kecamatan
	:
	Seberang Ulu I

	5. Kab/Kota
	:
	Palembang

	6. No. Telp	
	:
	087897654934 / 081632209410

	7. Nama Yayasan
	:
	Yayasan Pendidikan Islam Az-Zahir Palembang

	8. Alamat Yayasan
	:
	Jalan Bungaran Lrg. Bungaran V, 8 Ulu Kec. SU I Palembang

	9. NSM
	:
	111216710053

	10. Jenjang Akreditasi
	:
	Terakreditasi C

	11. Tahun Didirikan
	:
	1982

	12. SK Izin Pendirian No.
	:
	M.F.9/Lb/pp.005/20/98

	13. Tahun Beroperasi	
	:
	1982

	14. Kepemilikan Tanah
	:
	Yayasan Pendidikan Islam Az-Zahir

	a. Status Tanah
	:
	Hak milik: - M2 Sertipikat  No.1287  th 1984

	b. Luas Tanah
	:
	304 M2

	15. Nama Rekening Sekolah
	:
	MI AZZAHIR



D. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
1. Visi
Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, cerdas, dan terampil.
2. Misi
1. Menciptakan lingkungann madrasah yang islami, beriman, dan berkualitas.
2. Menyelenggarakan KBM yang menghasilkan lulusan yang unggul dan berprestasi.
3. Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan bagi peserta didik untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
4. Memberikan bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat dan mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat siswa.

E. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Kondisi gedung di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang bangunannya sudah cukup memadai, begitu pula fasilitas pendukung dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah ini, sehingga sangat mendukung kesuksesan pelaksanaan proses belajar mengajar. 
1. Sarana Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
	1
	Ruang Kepala Madrasah
	1 ruang

	2
	Ruang Guru
	1 ruang

	3
	Ruang Belajar
	6 ruang

	4
	Ruang Perpustakaan
	1 ruang

	5
	Ruang UKS
	1 ruang



2. Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
	1
	Meja Belajar
	153 buah
	

	2
	Kursi Belajar
	277 buah
	

	3
	Papan Tulis
	9 buah
	

	4
	Meja Guru
	19 buah
	

	5
	Alat peraga
	5 set
	

	6
	Buku Pelajaran
	1500 eks
	

	8
	Peralatan olahraga
	7 set
	

	10
	Papan Data
	7 buah
	



a. Pekarangan Sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang memiliki pekarangan sehingga membuat lingkungan yang baik antara guru, karyawan, penjaga sekolah siswa siswi itu sendiri khususnya. Berdasarkan pengamatan penulis pekarangan Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang cukup bersih dan nyaman.
b. Perpustakaan
Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang telah memiliki perpustakaan, yang terdiri dari buku-buku pengetahuan umum, buku agama, dan buku pelajaran. Di samping itu perpustakaan juga terdapat satu meja ukuran sedang, 4 kursi tempat duduk, satu buah kipas angin, satu buah televisi, dan satu buah lemari.
c. Media untuk Pengajaran
Media untuk pengajaran seperti media untuk proses pembelajaran seperti media globe, peta, alat peraga. Media untuk pengajaran olahraga yang telah memadai atau tersedia yang meliputi lapangan, bola kaki, bola kasti dan sticknya, bola voli, dan lain-lainnya.
d. Pengadaan Air
Pengadaan air bersih di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang telah memadai dikarenakan tersedianya air PAM. 
e. Kantin 
Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang memiliki satu buah kantin yang berada dikawasan sekolah, di buka dari jam sebelum anak-anak Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang Masuk  06 : 50 WIB sampai dengan 12: 15 WIB, kantin ini telah terjaga kebersihannya, baik dari segi makanan dan segi lingkungan serta peralatan makanan.
f. Jamban (WC)
Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang memiliki kamar kecil yang telah tersedia yaitu WC untuk para guru dan WC untuk siswa dimana keduanya terpisah antara siswa perempuan dan laki-laki.
g. Ruangan UKS
Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang memiliki 1 Ruang UKS yang terletak di dalam ruangan guru.
Kesemua fasilitas yang disebutkan diatas merupakan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang, kesemuanya itu dalam keadaan baik dan masih layak untuk digunakan.
F. Keadaan Guru dan Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
1. Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan menentukan guru menerapkan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan salah satu lulusan lembaga pendidikan guru. Dengan pendidikan formal yang tinggi dan berkepribadian yang baik serta sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara baik, sehingga terjadi perubahan pada siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik.
a. Pelaksanaan tugas Guru
1) Keadaan Guru
Guru atau pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Walaupun demikian mereka mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
2) Kedisiplinan Guru
Kedisiplinan guru di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang sangatlah baik, Mulai dari kedisiplinan pakaian, tepat waktu bahkan kedisiplinan tata usaha di kantor.  Guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang telah memberikan yang terbaik untuk Madrasah, mereka menyadari bahwa kedisiplinan adalah tugas mereka yang harus ditaati sesuai dengan peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak Madrasah (Kepala Madrasah) terutama dalam sistem belajar mengajar. Setiap ada guru yang berhalangan tidak bisa mengisi jam pelajaran dapat digantikan oleh guru yang lain atau guru yang mendapat jadwal piket pada hari itu dan juga dapat digantikan dengan memberikan tugas kepada siswa agar mereka tidak dapat melakukan hal-hal yang tidak diinginkan oleh Madrasah.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seorang menaati semua peraturan dan peraturan-peraturan berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga dia akan mematuhi dan mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Kedisiplinan guru diartikan jika guru selalu datang dan pulang tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Dengan demikian guru-guru dan staf pegawai yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang telah melaksanakan dengan baik dan mena’ati dengan semaksimalnya, baik dari segi kedisplinan waktu, kehadiran, dan lain-lain.
3) Data Guru 
Tabel. 5
Daftar Nama Guru Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang[footnoteRef:83] [83:  Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang Tahun Pelajaran 2014-2015] 

	No
	Nama dan NIP
	Jabatan
	Pendidikan
	Bidang Study

	1
	A. Asymawi, S.Pd.I
	Guru Tetap
	S.1 Tarbiyah
	Fiqih

	2
	Ujang Saputra
	Kaur Humas
	PGAN (Kuliah)
	BK

	3
	Viastri Nidiarini
	GT / TU
	SMA (Kuliah)
	Matematika, IPS

	4
	Revi Afriani
	Bend/ GT
	SMA (Kuliah)
	Matematika, IPS

	5
	Sumarni, S.Pd.I
	Guru Tetap
	S.1 Tarbiyah
	SKI, SBK

	6
	Mislinawati, A.Ma.Pd
	Guru Tetap
	DII PGSD (Kuliah)
	B. Indonesia, Matematika

	7
	Isnaini, S.Pd
	Guru Tetap
	S.1 Fisika
	PKn, IPS, Matematika

	8
	Terry Susanti, S.Pd
	Guru Tetap
	S.1 Bhs. Inggris
	Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia

	9
	Andriani, S.Pd.I
	Guru Tetap
	S.1 Bhs. Arab
	B. Arab, IPS

	10
	Firman, S.Pd.I
	Guru Tetap
	S.1 Tarbiyah
	Al-Qur’an Hadits, BTA

	11
	Meriati, S. Pd
	Guru Tetap
	S.1 PAI
	Akidah Akhlak, IPS

	12
	Dwi Agustina, S. Pd
	Guru Tetap
	S. 1 Biologi
	IPA, IPS

	13
	Nira Yani, S.Pd
	Guru Tetap
	S.1 Bhs. Inggris
	B. Inggris, Conversation, B.Indonesia

	14
	Adriyan Okta Saputra
	Guru Tetap
	SMA (Kuliah)
	Penjaskes

	15
	Kurniadi
	Guru Tetap
	SMA (Kuliah)
	Seni Musik

	16
	Yusnidar, S.Pd
	Guru Tetap
	S.1 Fisika
	IPA, Matematika

	17
	Putri Melati
	TU
	SMA (Kuliah)
	Tata Usaha

	18
	Umi Kalsum
	Guru Tetap
	SMA (Kuliah)
	BTA, Fiqih, SKI



Mengacu pada tabel di atas dapat diketahui bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang berjumlah 18 orang guru non pns. Lulusan SI terdiri dari 10 orang, lulusan DII PGSD 1 orang, dan yang masih kuliah 7 orang. Jumlah tersebut terpenuhi terutama guru yang mengajar sesuai dengan jurusan. Untuk kepentingan kualitas dan hasil pembelajaran guru tersebut mutlak mendapatkan pembinaan lebih lanjut. Dengan pembinaan, kemampuan dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki. Apabila kita lihat dari aktivitas sehari-hari seorang guru dapat berfungsi sebagai berikut:
a) Guru Wali Kelas
Wali kelas adalah guru yang bertanggung jawab terhadap kemajuan serta perkembangan kelas yang diasuhnya baik dari segi prestasi belajar maupun dari segi tingkah laku siswa-siswinya, oleh karena itu seorang wali kelas harus mengenali siswa-siswinya secara mendalam agar mudah memberi nasehat, perintah, larangan serta tugas-tugas yang harus dilakukan. Wali kelas juga bertanggung jawab terhadap siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar, untuk memberikan pengarahan dan penyuluhan. Sehingga seorang guru juga harus mengetahui latar belakang anak-anak kelasnya serta dapat menjalin hubungan baik dengan setiap anak kelasnya.






Tabel. 6
Daftar Nama Wali Kelas Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang[footnoteRef:84] [84:  Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang Tahun Pelajaran 2014-2015] 

	NO
	KELAS
	NAMA WALI KELAS

	1
	I A
	Dwi Agustina, S.Pd 

	2
	I B
	Meriati, S.Pd.I 

	3
	II A
	Yusnidar, S.Pd

	4
	II B
	Mislinawati, A.Ma.Pd

	5
	III A
	Umi Kalsum

	6
	III B
	Isnaini, S.Pd

	7
	IV A
	Adriyan Okta Saputra 

	8
	IV B
	Pirman, S.Pd 

	9
	V A
	Terry Susanti, S.Pd 

	10
	V B
	Andriani, S.Pd.I

	11
	VI
	Nira Yani, S.Pd



b) Guru Piket
Guru piket adalah guru yang melaksanakan piket di sekolah yang bertanggung jawab terhadap kelancaran proses belajar mengajar serta kegiatan lainnya di sekolah, adapun tugas-tugas guru piket adalah sebagai berikut:
1) Memberikan tanda bel masuk sekolah, bel pergantian pelajaran dan bel pulang sekolah
2) Mengabsen kehadiran guru dan siswa-siswi yang tidak hadir
3) Mengganti guru yang berhalangan hadir
4) Mencatat kejadian-kejadian penting di sekolah selama tugas piket
5) Memberikan surat izin kepada siswa yang sakit atau yang ingin keluar karena ada keperluan tertentu
6) Mengumumkan hal-hal penting lainnya.
Untuk menunjang kelancaran tugas piket di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang, guru piket dibekali dengan buku khusus, bel, absent kehadiran guru dan siswa serta mikrofon yang telah tersedia di ruangan piket.
Tabel. 7
Jadwal Piket Guru Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang[footnoteRef:85] [85:  Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang Tahun Pelajaran 2014-2015] 

	SENIN
	SELASA
	RABU

	Yusnidar
Isnaini
	Nira
Sumarni
	Andriani
Mislinawati

	KAMIS
	JUM’AT
	SABTU

	Ujang Saputra
Isnaini
	Meriati
Viastri
	Pirman
Terry


2. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realitas eduktif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapat perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang memiliki siswa relatif banyak. Adapun jumlah keseluruhan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang adalah 277 siswa. Dengan rincian yang dapat dilihat dari table di bawah ini:
Tabel. 8
Keadaan Siswa di MI Az-Zahir Palembang Tahun Pelajaran 2014/2015[footnoteRef:86] [86:  Dokumentasi MI Az-Zahir Palembang Tahun Pelajaran 2014-2015] 

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total
	Ket

	
	
	Lk
	Pr
	
	

	1.
	Kls   I.A
	21
	14
	35
	

	2.
	Kls  I.B
	12
	18
	30
	

	3.
	Kls  II.A
	22
	7
	29
	

	4.
	Kls  II.B
	20
	9
	29
	

	5.
	Kls  III.A
	17
	10
	27
	

	6.
	Kls  III.B
	16
	9
	25
	

	7.
	Kls IV.A
	12
	10
	22
	

	8.
	Kls IV.B
	12
	12
	24
	

	9.
	Kls V.A
	17
	6
	23
	

	10.
	Kls V.B
	12
	5
	17
	

	11.
	Kls VI
	11
	5
	16
	

	J u m l a h
	172
	105
	277
	



G. Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Proses belajar mengajar madrasah ini berlangsung pada pagi hari mulai dari pukul 06.45-12.15, yang diselingi jeda waktu istirahat pada pukul 09.35-09.55. sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, siswa berbaris di lapangan untuk melaksanakan senam dan membaca surah pendek dan doa. Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang tergolong baik. Hal ini tercermin pada perencanaan yang disusun guru sebelum mengajar, menguasai materi pelajaran, memberikan bimbingan belajar terhadap siswa, bekerja sama dengan orang tua dalam mengatasi permasalahan siswa.
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang selain mengikuti proses belajar mengajar intakurikuler, juga mengikuti proses belajar yang bersifat ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan. kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu pramuka.
Pramuka diadakan oleh sekolah pada setiap hari sabtu, yang di ikuti oleh siswa kelas 3-6, di mulai pada pukul 07.30-09.00. Manfaat dari kegiatan ekstrakuriler pramuka adalah siswa dapat mengerti akan penting kebersamaan dan rasa persaudaraan. Kegiatan dalam pramuka antara lain:
1. Latihan baris berbaris
2. Mencari jejak dan mengikuti kegiatan tali menali
Adapun tujuan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
1. Menciptakan kebersamaan
2. Mengajar agar siswa cinta akan tanah air
3. Menambah wawasan siswa tentang pramuka
4. Mempererat tali persaudaraan
5. Membentuk pribadi yang tangguh.










BAB IV
PENGGUNAAN MEDIA GLOBE DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
A. Deskripsi Data Penelitian
Peneliti menggunakan metode tes untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai siswa hasil eksperimen yang peneliti lakukan dalam pembelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia sebelum menggunakan media globe dan sesudah menggunakan media globe. Nilai KKM yang ditetapkan di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang pada mata pelajaran IPS adalah 60.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang pada tanggal 07 januari 2015 sampai 19 Januari 2015. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas V.B yang berjumlah 17 orang. Proses percobaan di kelas eksperimen di lakukan sebanyak 6 kali pertemuan, yaitu 1 kali pertemuan sebelum menggunakan media globe, 5 pertemuan sesudah menggunakan media globe dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun penulis.
Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan tanpa menggunakan media globe dan melakukan test tertulis setelah proses pembelajaran (pre test) di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Pada pertemuan kedua, ketiga, keempat, kelima peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan menggunakan media globe dan memberikan soal-soal latihan setelah proses pembelajaran di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Pada pertemuan keenam peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan menggunakan media globe dan melakukan test tertulis setelah proses pembelajaran (post test) di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Peneliti memberikan soal test yang berbentuk esay sebanyak 10 soal untuk mendapat data dari kelas V.B adapun butir-butir soal pre test dan post test disamakan. 
B. Penggunaan media globe Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang
1. Perencanaan penggunaan media globe Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang
Proses percobaan di kelas eksperimen di lakukan sebanyak 6 kali pertemuan, yaitu 1 kali pertemuan sebelum menggunakan media globe, 5 pertemuan sesudah menggunakan media globe dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun oleh peneliti.
Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan tanpa menggunakan media globe dan melakukan test tertulis setelah proses pembelajaran (pre test) di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan kelima peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan menggunakan media globe dan memberikan soal-soal latihan setelah proses pembelajaran di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Pada pertemuan keenam peneliti menjelaskan materi yang akan diajarkan dengan menggunakan media globe dan melakukan test tertulis setelah proses pembelajaran (post test) di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam pelaksanaan penggunaan media globe pada mata pelajaran IPS di kelas V Madrasah Ibitidiyah Az-Zahir Palembang adalah sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
b. Guru memotivasi siswa
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
d. Guru mempersiapkan media globe
e. Guru memperkenalkan media globe kepada siswa
f. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia dengan menggunakan media globe 
g. Guru memberikan tugas baik itu tugas individu atau kelompok sesuai dengan pertemuan pembelajaran dan RPP yang telah disusun.
h. Guru meminta siswa untuk membacakan hasil tugas yang telah diberikan baik itu tugas individu ataupun kelompok.
i. Guru memberikan pujian dan hadiah kepada kelompok yang bekerja dengan bagus.
j. Guru memberikan tes individual kepada siswa baik tes berupa pretest dan posttest.
k. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dan mengumpulkan pekerjaannya untuk diperiksa.
2. Pelaksanaan penggunaan media globe Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang
Pelaksanaan Kegiatan
a. Guru menggali pengetahuan yang diketahui siswa mengenai kenampakan alam dan buatan di Indonesia,
b. Guru memberikan penjelasan mengenai media globe dan dikaitkan dengan materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia
c. Guru mempersiapkan media globe yang akan digunakan untuk menampilan kenampakan alam dan buatan di Indonesia terletak dimana saja.
d. Guru menjelaskan materi kenampakan alam dan buatan di Indonesia sambil membawa media globe ke seluruh siswa.
e. Siswa maju satu persatu untuk menunjukan kenampakan alam dan buatan di Indonesia
3. Evaluasi penggunaan media globe Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang
Kegitan evaluasi yang peneliti lakukan adalah dengan memberikan tes (pretest dan posttest) diakhir pelajaran (terlampir) dan melakukan observasi guna untuk memperoleh data mengenai bagaimana penggunaan media globe dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Peneliti membuat lembar observasi keaktifan siswa dan guru.
Observasi dilakukan dalam kegiatan ini pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun di dalamnya terdapat delapan indikator kegiatan penilaian untuk lembar observasi guru dan empat indikator kegiatan penilaian untuk lembar observasi siswa yang telah disesuaikan dengan media globe. Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas guru dalam menggunakan media globe pada materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia yang terdiri dari 8 aktivitas yang mana dari 8 aktivitas yang dilakukan guru semuanya terlaksana (terlampir).
dari analisis lembar observasi partisipasi keaktifan siswa terdiri dari 3 indikator yang diamati oleh peneliti, indikatornya yaitu:
a. Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru
b. Siswa aktif bertanya
c. Siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia
d. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia
Untuk lebih jelas mengenai kegiatan indikator hasil observasi yang dilakukan siswa dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 9
Lembar Observasi Siswa
	No
	Nama
	Indikator Penilaian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1. 
	Ahmad  Rifa’i
	
	
	
	
	Cukup Baik

	2.
	Desi  Nurazizah
	
	
	
	
	Sangat Baik

	3.
	Erza  Tugus  Tyawan
	
	
	
	
	Cukup Baik

	4.
	Haifan  Afif
	
	
	
	
	Baik

	5.
	Meisi  Humaira
	
	
	
	
	Baik

	6.
	Melki
	
	
	
	
	Baik

	7.
	M.  Afdar  Raihan
	
	
	
	
	Baik

	8.
	M. Rafli  Sulaiman
	
	
	
	
	Baik

	9.
	M. Rizki  Hidayat
	
	
	
	
	Kurang Baik

	10.
	M. Satria
	
	
	
	
	Sangat Baik

	11.
	Muklis
	
	
	
	
	Cukup Baik

	12.
	Randiansyah
	
	
	
	
	Sangat Baik

	13.
	Risna  Yulianti
	
	
	
	
	Sangat Baik

	14.
	Rosdiana
	
	
	
	
	Baik

	15.
	Septi
	
	
	
	
	Kurang Baik

	16.
	Sugeng
	
	
	
	
	Sangat Baik

	17.
	M. Rizki
	
	
	
	
	Cukup Baik


Keterangan:
	1
	=
	Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru

	2
	=
	Siswa aktif bertanya

	3
	=
	Siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia

	4
	=
	Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia


Dari tabel diatas dapat kita lihat indikator penilaian yang maksimal atau yang paling banyak dilakukan siswa yaitu kegiatan yang ke 1 siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru dan kegiatan ke 3 siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia. Hal ini terlihat dari tabel observasi partisipasi keaktifan siswa yang menunjukkan bahwa dalam penggunaan media globe pada materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia banyak siswa yang memperoleh kriteria baik. Sedangkan aktivitas yang paling sedikit adalah indikator no 2 yaitu siswa aktif dalam bertanya. Hali ini karena masih ada beberapa siswa yang takut untuk bertanya kepada gurunya.




Tabel 10
Rekapitulasi Observasi Siswa
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Baik
	5
	29 %

	2.
	Baik
	6
	35 %

	3.
	Cukup Baik
	4
	24 %

	4.
	Kurang Baik
	2
	12 %

	JUMLAH
	17
	100%


Berdasarkan tabel data rekapitulasi observasi siswa dapat diketahui bahwa ada 5 orang siswa (29%) yang termasuk ke dalam kriteria sangat baik yaitu siswa yang mengerjakan keempat indikator kegiatan, 6 orang siswa (35%) termasuk ke dalam kriteria baik yaitu siswa yang mengerjakan tiga indikator kegiatan, 4 orang siswa (24%) yang mengerjakan dua indikator kegiatan, dan 2 orang siswa (12%) yang hanya mengerjakan satu indikator kegiatan saja.
C. Hasil Belajar Siswa Kelas V.B Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Globe pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Sebagaimana telah diungkapkan pada bab I terdahulu, bahwa penelitian ini bertujan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V.B sebanyak 17 siswa. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS maka disebarkan tes pra tindakan sebanyak 10 item. Test yang dipakai adalah tes esai. Dari tiap-tiap soal menggunakan skor 10. Skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 0. Dari hasil test yang diujikan pada siswa, di dapat data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sebelum menggunakan media globe.
Tabel. 11
Nilai Pre test (X) Siswa Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang Sebelum diajarkan dengan Menggunakan Media Globe Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia
	No
	Nama
	Skor hasil belajar siswa Pre test (X)

	1
	Ahmad  Rifa’i
	40

	2
	Desi  Nurazizah
	70

	3
	Erza  Tugus  Tyawan
	60

	4
	Haifan  Afif
	60

	5
	Meisi  Humaira
	60

	6
	Melki
	70

	7
	M.  Afdar  Raihan
	60

	8
	M. Rafli  Sulaiman
	60

	9
	M. Rizki  Hidayat
	40

	10
	M. Satria
	60

	11
	Muklis
	60

	12
	Randiansyah
	60

	13
	Risna  Yulianti
	60

	14
	Rosdiana
	60

	15
	Septi
	60

	16
	Sugeng
	60

	17
	M. Rizki
	60

	JUMLAH
	 = 1000



Dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia sebelum menggunakan media globe yang berjumlah 17 siswa, masih ada beberapa siswa yang nilainya rendah dan dibawah standar nilai yang telah ditentukan. Ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya proses pembelajaran tersebut tidak menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga banyak siswa yang mengantuk, masih ada para siswa yang masih bingung dan belum mengerti untuk menjawab soal yang telah diberikan. Maka dari itu peneliti mencoba menggunakan media dan metode yang menarik perhatian siswa dan membuat siswa aktif dalam proses belajar mengajar yaitu dengan menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS pada materi yang sama yaitu Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia dengan soal yang sama pula. Dari hasil tes yang diujikan pada siswa, di dapat data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS sesudah menggunakan media globe.
Tabel. 12
Nilai Post test (Y) Siswa Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang Sesudah diajarkan dengan Menggunakan Media Globe Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia
	No
	Nama
	Skor hasil belajar siswa Post test  (Y)

	1
	Ahmad  Rifa’i
	80

	2
	Desi  Nurazizah
	100

	3
	Erza  Tugus  Tyawan
	90

	4
	Haifan  Afif
	90

	5
	Meisi  Humaira
	70

	6
	Melki
	80

	7
	M.  Afdar  Raihan
	70

	8
	M. Rafli  Sulaiman
	80

	9
	M. Rizki  Hidayat
	60

	10
	M. Satria
	100

	11
	Muklis
	80

	12
	Randiansyah
	100

	13
	Risna  Yulianti
	100

	14
	Rosdiana
	80

	15
	Septi
	70

	16
	Sugeng
	100

	17
	M. Rizki
	90

	JUMLAH
	 = 1440



Dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia sesudah menggunakan media globe yang berjumlah 17 siswa. Dari eksperimen yang peneliti lakukan dikelas V.B dengan menggunakan media globe, dan mengadakan tes kembali (posttest) peneliti tidak menemukan siswa yang mendapat nilai rendah atau dibawah standar nilai yang ditentukan, dari media itu sendiri peneliti melihat keseluruhan siswa telah paham dan mengerti baik dalam menggunakan media globe dan  mencari jawaban dari soal yang telah diberikan.
D. Hubungan antara Penggunaan Media Globe dengan Hasil Belajar Siswa kelas V.B pada Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
Pada bab ini merupakan bab analisis data yang berisikan beberapa masalah yang diangkat dalam penelitian ini antara lain penggunaan rumus uji “t” untuk menguji dua sampel kecil dengan Penggunaan Media Globe dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
Adapun untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan/tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan media globe dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibitidaiyah Az-Zahir Palembang. Peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa kelas V.B yang berjumlah 17 siswa sebelum menggunakan media globe dan sesudah menggunakan media globe. Dan kemudian akan dilakukan pengujian tes “t” untuk melihat terdapat perbedaan/tidak terdapat perbedaan antara penggunaan media globe dan hasil belajar siswa.
Penggunaan tes”t” pada penelitan ini mengansumsi Hipotesis Nihil sebagai terdapat perbedaan/tidak terdapat perbedaan antara penggunaan media globe dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Apabila nilai t0 yang diperoleh lebih besar daripada t tabel maka Hipotesis Nihil ditolak yang diajukan di tolak. Dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, uji dua pihak maka diperoleh rumusan hipotesis sebagai berikut:
	Ha
	:
	Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Globe pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.

	Ho
	:
	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Globe pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.







Tabel. 13
Perhitungan untuk Memperoleh “t” dalam Rangka Menguji Kebenaran/Kepalsuan Hipotesis Nihil tentang Hubungan antara Penggunaan Media Globe dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V.B mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang 
	No
	Nama siswa
	Skor hasil belajar siswa
	D = (X-Y)
	D2 = (X-Y)2

	
	
	Pre test
(X)
	Post test
(Y)
	
	

	1
	Ahmad  Rifa’i
	40
	80
	-40
	1600

	2
	Desi  Nurazizah
	70
	100
	-30
	900

	3
	Erza  Tugus  Tyawan
	60
	90
	-30
	900

	4
	Haifan  Afif
	60
	90
	-30
	900

	5
	Meisi  Humaira
	60
	70
	-10
	100

	6
	Melki
	70
	80
	-10
	100

	7
	M.  Afdar  Raihan
	60
	70
	-10
	100

	8
	M. Rafli  Sulaiman
	60
	80
	-20
	400

	9
	M. Rizki  Hidayat
	40
	60
	-20
	400

	10
	M. Satria
	60
	100
	-40
	1600

	11
	Muklis
	60
	80
	-20
	400

	12
	Randiansyah
	60
	100
	-40
	1600

	13
	Risna  Yulianti
	60
	100
	-40
	1600

	14
	Rosdiana
	60
	80
	-20
	400

	15
	Septi
	60
	70
	-10
	100

	16
	Sugeng
	60
	100
	-40
	1600

	17
	M. Rizki
	60
	90
	-30
	900

	JUMLAH
	 = -440
	2 = 13600



Untuk menguji mana yang benar di antara kedua hipotesis tersebut, kita lakukan perhitungan dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:
j. Mencari D (difference= perbedaan) antara skor variabel X dan skor variabel Y, maka D= X-Y
k. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh  = -440
l. Mencari Mean of Difference, dengan rumus : 


 -25,88
m. Menguandratkan D, sehingga di peroleh = 13600
n. Mencari Deviasi Standar dariDifference  ,dengan rumus:





11,41
Dengan diperolehnya SDD sebesar itu, maka lebih lanjut kita perhitungkan standard error dari mean perbedaan skor antara variable X dan variable Y:
o. Mencari standard error dari Mean difference , yaitu : , dengan rumus:




2,85
p. Langkah berikutnya mencari t0 dengan menggunakan rumus, yaitu:
t0 =  
t0 =  
t0 = 9,08
q. Memberikan Interpretasi terhadap “t0”:
1) Dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya; df atau db = N-1 = 17-1 = 16. Dengan df sebesar 16 kita berkonsultasi pada Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. 
2) Ternyata dengan df sebesar 16 itu diperoleh harga kritik “t” atau tabel pada ttabel taraf signifikansi 5% sebesar 2,12 sedangkan pada taraf signifikansi 1% = 2,92.
3) Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan (t0 = 9,08) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (tt.ts.5% = 2, 12 dan tt.ts.1% = 2, 92) maka dapat kita ketahui bahwa t0 adalah lebih besar daripada tt, yaitu 2, 12 < 9,08 > 2, 92
4) Melakukan perbandingan antara t0 dengan tt dengan patokan sebagai berikut:
Karena t0 lebih besar dari tt maka hipotesis nihil ditolak yang diajukan di muka ditolak; ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum menggunakan media globe dan seudah menggunakan media globe dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang menyakinkan (signifikan).
r. Kesimpulan
Nilai tes hasil belajar siswa pada post test pertama meningkat atau lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum menggunakan media globe pada tes awal (pre test). Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dalam perhitungan (to = 9,08 ) dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (ttts5% = 2, 12 dan ttts1% = 2, 92) maka dapat diketahui bahwa to adalah lebih besar daripada tt yaitu 2, 12 < 9,08 >  2, 92. Karena to lebih besar daripada tt maka hipotesis nihil ditolak ini berarti adanya perbedaan nilai tes hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media globe pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia, merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang menyakinkan (signifikan).
 Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil belajar tersebut, secara menyakinkan dapat dikatakan bahwa media globe dalam mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia telah menunjukkan efektivitasnya yang nyata dalam arti kata media tersebut dapat diandalkan sebagai media yang baik untuk pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia.




  
E. Temuan Penelitian
Penelitian eksperimen yang penulis lakukan menghasilkan temuan baru dalam penelitian yaitu para siswa aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia karena menggunakan media globe dalam pembelajaran tersebut, dengan menggunakan media globe ini dapat memberikan hasil belajar yang efektif, penggunaan media globe ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.













BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
1. Penggunaan media globe pada mata pelajaran IPS di kelas V.B Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang berdasarkan daftar ceklist yang dilakukan oleh guru tergolong baik. Melalui penggunaan media globe ternyata terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa proses mata pelajaran IPS. 
2. Hasil belajar siswa kelas V.B pada saat pretest dan posttest dengan menggunakan media globe memiliki rata-rata pretest dengan nilai 58,82 dan posttest dengan nilai 84,70. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media globe dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan merujuk pada uji ”t” di dapatkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan (t0 = 9,08) dan besarnya t yang tercantum pada tabel (tt.ts.5% = 2,12 dan tt.ts.1% = 2,92) maka dapat diketahui bahwa t0 lebih besar daripada tt yaitu 2,12 < 9,08 > 2,92. Dengan demikian dari hasil uji hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan rumus test t diatas dapat disimpulkan bahwa H0 yang diajukan ditolak. Ini berarti Ha diterima, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media globe dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang.
B. Saran
1. Pada para guru, khususnya guru IPS diharapkan agar dapat menggunakan media globe ini dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih efektif dan hasil yang diperoleh menjadi lebih baik.
2. Kepada para siswa, mara pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang menyenangkan, maka jika ingin berhasil, siswa diharapkan lebih antusias dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan giat.
3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian penggunaan media globe ini dapat dijadikan kajian penelitian dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan media yang sama dengan memperhatikan keaktifan dan kreatifitas siswa pada mata pelajaran IPS.
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INSTRUMENT SOAL PRE TEST
Nama		:
Kelas		: 
Petunjuk Umum
a. Bacalah soal-soal dengan teliti, jangan lupa tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan.
b. Kerjakanlah soal di bawah ini!
1. Apa perbedaan antara kenampakan alam dan kenampakan buatan?
Jawab:


2. Apa yang dimaksud dengan daratan?
Jawab:


3. Sebutkan kenampakan alam daratan yang ada di Indonesia!
Jawab:


4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pegunungan!
Jawab:

5. Sebutkan kenampakan alam perairan yang ada di Indonesia!
Jawab:


6. Jelaskan pengertian dari sungai?
Jawab:


7. Apa yang dimaksud dengan danau?
Jawab:


8. Sebutkan kenampakan buatan yang ada di wilayah Indonesia!
Jawab:


9. Apa yang dimaksud dengan perkebunan?
Jawab:


10. Sebutkan macam-macam sarana transportasi yang kamu ketahui!
Jawab:
INSTRUMENT SOAL POST TEST
Nama		:
Kelas		: 
Petunjuk Umum
c. Bacalah soal-soal dengan teliti, jangan lupa tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan.
d. Kerjakanlah soal di bawah ini!
1. Apa perbedaan antara kenampakan alam dan kenampakan buatan?
Jawab:


2. Apa yang dimaksud dengan daratan?
Jawab:


3. Sebutkan kenampakan alam daratan yang ada di Indonesia!
Jawab:


4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pegunungan!
Jawab:

5. Sebutkan kenampakan alam perairan yang ada di Indonesia!
Jawab:


6. Jelaskan pengertian dari sungai?
Jawab:


7. Apa yang dimaksud dengan danau?
Jawab:


8. Sebutkan kenampakan buatan yang ada di wilayah Indonesia!
Jawab:


9. Apa yang dimaksud dengan perkebunan?
Jawab:


10. Sebutkan macam-macam sarana transportasi yang kamu ketahui!
Jawab:
KUNCI JAWABAN 

1. Perbedaan kenampakan alam dan kenampakan buatan yaitu, kalau kenampakan alam merupakan segala sesuatu yang nampak di permukaan bagian bumi atau alam. Sedangkan kenampakan buatan merupakan daerah lingkungan baru yang sengaja dibuat oleh manusia untuk kepentingan tertentu
2. Daratan merupakan bagian dari permukaan bumi yang tidak digenangi air 
3. Pantai, daratan rendah, daratan tinggi, gunung dan pegunungan
4. Pegunungan merupakan rangkaian gunung atau daerah yang bergunung-gunung
5. Sungai, rawa, danau, selat dan laut
6. Sungai adalah bagian dari permukaan bumi yang rendah dan dialiri oleh sungai
7. Danau adalah permukaan bumi berupa cekungan yang sangat luas dan digenangi air
8. Waduk atau bendungan, kawasan industri, permukiman, perkebunan, dan sarana transportasi
9. Perkebunan adalah daerah hutan yang sengaja dibuat oleh manusia untuk dimanfaatkan hasilnya
10. Jembatan, jalan laying (fly over), mobil, motor, sepeda, kereta api, pesawat, kapal laut, dan lain-lain.




PEDOMAN OBSERVASI
1. Diajukan kepada Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Az-Zahir Palembang
1. Berapakah luas wilayah Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang?
1. Kapan didirikan Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang?
1. Berapakah jumlah guru, karyawan dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang?
1. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang?













LEMBAR OBSERVASI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA GLOBE DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI MADRASAH IBTIDAIYAH AZ-ZAHIR PALEMBANG

	Nama Sekolah
	:
	MI Az-Zahir Palembang

	Kelas/Semester
	:
	V.B/I

	Petunjuk
	:
	Isilah dengan member tanda checklist () pada kolom kegiatan apabila siswa melakukan aktivitas tersebut.




	No
	Nama
	Indikator Penilaian
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1. 
	Ahmad  Rifa’i
	
	
	
	
	Cukup Baik

	2.
	Desi  Nurazizah
	
	
	
	
	Sangat Baik

	3.
	Erza  Tugus  Tyawan
	
	
	
	
	Cukup Baik

	4.
	Haifan  Afif
	
	
	
	
	Baik

	5.
	Meisi  Humaira
	
	
	
	
	Baik

	6.
	Melki
	
	
	
	
	Baik

	7.
	M.  Afdar  Raihan
	
	
	
	
	Baik

	8.
	M. Rafli  Sulaiman
	
	
	
	
	Baik

	9.
	M. Rizki  Hidayat
	
	
	
	
	Kurang Baik

	10.
	M. Satria
	
	
	
	
	Sangat Baik

	11.
	Muklis
	
	
	
	
	Cukup Baik

	12.
	Randiansyah
	
	
	
	
	Sangat Baik

	13.
	Risna  Yulianti
	
	
	
	
	Sangat Baik

	14.
	Rosdiana
	
	
	
	
	Baik

	15.
	Septi
	
	
	
	
	Kurang Baik

	16.
	Sugeng
	
	
	
	
	Sangat Baik

	17.
	M. Rizki
	
	
	
	
	Cukup Baik



Palembang,        Januari 2015
Observer


(Revi Afriani, S. Pd)
Keterangan:
	1
	=
	Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru

	2
	=
	Siswa aktif bertanya

	3
	=
	Siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang Materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia

	4
	=
	Siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan dari guru tentang materi Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia


LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA GLOBE DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS DI MADRASAH IBTIDAIYAH AZ-ZAHIR PALEMBANG
	Nama Sekolah
	:
	MI Az-Zahir Palembang

	Mata Pelajaran
	:
	IPS

	Kelas/Semester
	:
	V.B/I

	Hari/Tanggal
	:
	

	Waktu
	:
	

	Nama Guru
	:
	Petriski Monando

	Petunjuk
	:
	Isilah dengan member tanda checklist () pada kolom aspek yang diamati apabila guru melakukan aktivitas tersebut.



	No
	Aktivitas Guru
	Ya
	Tidak

	A.
	Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	
	

	B.
	Guru memotivasi siswa
	
	

	C.
	Guru mempersiapkan media pembelajaran
	
	

	D.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
	
	

	E.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media globe
Prosedur menggunakan media globe adalah sebagai berikut:
l. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang Kenampakan Alam dan Buatan di Indonesia dengan menggunakan media globe 
m. Siswa mendengarkan penjelasan guru
n. Siswa maju satu persatu untuk menunjukan kenampakan alam dan buatan di Indonesia
o. Guru memberikan tugas baik itu tugas individu atau kelompok sesuai dengan pertemuan pembelajaran dan RPP yang telah disusun.
p. Guru meminta siswa untuk membacakan hasil tugas yang telah diberikan baik itu tugas individu ataupun kelompok.
q. Guru memberikan pujian dan hadiah kepada kelompok yang bekerja dengan bagus.
r. Guru memberikan tes individual kepada siswa baik tes berupa pretest n posttest.
s. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dan mengumpulkan pekerjaannya untuk diperiksa.
	
	

	F.
	Pembelajaran dilaksanakn dalam langkah-langkah dan urutan yang logis
	
	

	G.
	Membagikan lembar kerja siswa
	
	

	H.
	Kesimpulan
	
	


Palembang,      Januari 2015
Observer


(Revi Afriani, S. Pd)

















PEDOMAN WAWANCARA
1. Metode apa saja yang digunakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
2. Bagaimana keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
3. Mengapa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tidak merata atau kurang maksimal?
4. Media apa saja yang digunakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
5. Bagaimana keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
6. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS?










DESKRIPSI HASIL WAWANCARA
A. Identitas
	Nama
	:
	Revi Afriani, S.Pd

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan

	Umur
	:
	

	Status
	:
	Guru mata pelajaran IPS

	Tanggal Wawancara
	:
	18 November 2014



B. Materi Wawancara
Daftar Pertanyaan:
1. Metode apa saja yang digunakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
Jawab:
Pada mata pelajaran IPS Saya jarang menggunakan metode-metode pembelajaran yang modern atau yang terbaru. Saya masih menggunakan metode yang konvensional, yaitu hanya menggunakan metode ceramah, latihan dan penugasan. 





2. Bagaimana keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
Jawab:
Keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS yaitu kurang aktif. Dimana kekurangaktifan siswa terlihat pada saat siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mereka lebih banyak diam. 

3. Mengapa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tidak merata atau kurang maksimal?
Jawab:
Karena hasil belajar mereka dipengaruhi oleh tingkat kurang aktifnya siswa tersebut. Maka hasil belajarnya pun tidak merata atau kurang maksimal.










DESKRIPSI HASIL WAWANCARA
A. Identitas
	Nama
	:
	Dwi Agustina, S.Pd

	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan

	Umur
	:
	

	Status
	:
	Guru mata pelajaran IPS

	Tanggal Wawancara
	:
	18 November 2014



B. Materi Wawancara
Daftar Pertanyaan:
1. Media apa saja yang digunakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
Jawab:
Dalam pembelajaran IPS Saya hanya menggunakan media papan tulis, spidol dan buku mata pelajaran IPS saja, jarang menggunakan media pembelajaran yang terbaru.

2. Bagaimana keadaan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS?
Jawab:
Siswa lebih banyak bermain dengan teman sebangkunya pada saat belajar. Siswa tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi. Ketertarikan siswa dalam belajar pun tidak terlalu tinggi, dikarenakan guru jarang menggunakan media pembelajaran.

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS?
Jawab:
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kurang maksimal atau hanya sebatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) saja.















PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Letak Geografis
a. Status sekolah
b. Alamat
2. Keadaan pendidikan
a. Jumlah guru
b. Status guru
c. Pendidikan formal
3. Keadaan siswa
a. Jumlah siswa setiap kelas
b. Jumlah kelas
4. Keadaan sarana dan prasarana
a. Keadaan gedung
b. Jumlah ruang belajar
c. Jumlah kantor
5. Stuktur organisasi
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1. Proses Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media Glob[image: F:\bluetooth\IMG-20150114-00668.jpg]e









2. guru memperkenalkan media globe kepada siswa
[image: F:\bluetooth\IMG-20150121-00757.jpg]
3. [image: F:\bluetooth\IMG-20150121-00765.jpg]Proses Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Globe










4. Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang dipelajari
[image: F:\bluetooth\IMG-20150114-00686.jpg]









5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah disampaikan
[image: F:\bluetooth\IMG-20150114-00720.jpg]
6. Siswa Mengerjakan Tes (Pretest) Yang Diberikan Oleh Guru
[image: F:\bluetooth\IMG-20150114-00728.jpg]









7. Siswa Mengerjakan Tes (Posttest) Yang Diberikan Oleh Guru
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